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ABSTRAK

CV Lakkasta adalah perusahaan yang bergerak pada bidang industri kayu. Pada
proses produksi yang dilakukan menghasilkan waste sebesar 40%-60% dari total volume
satu batang kayu gelondongan. Terdapat dua jenis waste pada CV Lakkasta, yaitu waste
berbentuk serbuk dan waste sisa pemotongan. Waste sisa pemotongan dapat
dimanfaatkan kembali untuk diolah menjadi produk yang memiliki nilai jual yang tinggi. CV
Lakkasta masih mengalami masalah yang berkaitan tentang waste. Beberapa masalah
yang terjadi akibat waste, yaitu cost sewa gudang tambahan, profit dari hasil pemanfaatan
waste yang rendah, dan kehilangan waste. Ketiga masalah ini disebabkan karena CV
Lakkasta tidak memiliki sistem informasi mengenai waste. Tidak adanya informasi
mengenai stock waste menyebabkan proses perencanaan produksi untuk mengolah waste
menjadi sulit dilakukan. Fungsi pengawasan terhadap waste yang ada di gudang menjadi
sangat kurang.

Metode yang digunakan untuk memperbaiki masalah yang terdapat pada CV
Lakkasta adalah System Development Life Cycle (SDLC). Metode ini terdiri dari empat
tahap, yaitu tahap perencanaan, tahap analisis, tahap perancangan, dan tahap
implementasi. Tahap perencanaan terdiri dari pemetaan proses bisnis dan identifikasi
masalah pada perusahaan. Tahap analisis terdiri dari penentuan kebutuhan informasi dan
penentuan kriteria performansi sistem. Tahap perancangan terdiri dari perancangan
proses bisnis usulan, data flow diagram, perancangan basis data berdasarkan aktivitas
(DDA), dan normalisasi. Tahap Implementasi terdiri perancangan kamus data,
perancangan user interface, perancangan formulir terstandar, dan perancangan prosedur
operasi baku.

Hasil dari penelitian ini berupa proses bisnis usulan dan rancangan sistem
informasi. Rancangan sistem informasi terdiri dari perancangan basis data (DDA) yang
sudah di normalisasi, perancangan kamus data, perancangan user interface, perancangan
formulir terstandar, dan perancangan prosedur operasi baku.



ABSTRACT

Lakkasta CV is a company which doing its business in industrial of wood carving.
In the production process which had finished, it will produce waste in 40%-60% percentage
from the total volume of one raw wood spindle. There are two type of waste produced by
production process in Lakkasta CV, one is waste in powder form, the other is scrap which
formed by cutting the raw material. The cut scrap waste can be reused and processed,
transformed into a product which has a good market value. Lakkasta CV is having some
problems concerning waste. Some problems caused by waste are, the staggering added
cost of storage rent, the minimum profit gained from used waste, and the loss of the waste
itself. These three problems are happened because Lakkasta CV does not have a
information system concernig waste.The absent of information system about safety stock
of waste caused the production system is having a difficulty of processing waste. The
function of inspection to waste stored in the storage is dificult to defined.

The used method for solving the problems of Lakkasta CV will be done with System
Development Life Cycle (SDLC). This methods consists of four primary phase which are
planning phase, analysis phase, design phase, and implementation phase. The planning
phase includes the mapping of business process owned by the company and the problem
identification. The analysis phase includes the determining the needs of information and
determining the criterias of system’s performance. The design phase includes the creation
of suggested new business process, new data flow diagram, and database design based
on activity (DDA), and normalization. The implementation phase includes the design of data
dictionary, user interface design, the design of standarized form, and the design of standard
operation procedure.

The result of this research is about the new suggested business process and the
new design of information system. The design of the information system is consists of
normalized database design (DDA), design of data dictionary, user interface new design,
design of standarized form, and standard operation procedure design.
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BAB |
PENDAHULUAN

Bab pendahuluan menjelaskan mengenai latar belakang masalah.Latar
belakang masalah berisikan masalah yang terjadi dalam perusahaan sehingga
menyebabkan penelitian dilakukan. Proses identifikasi masalah akan dilakukan
untuk mengetahui secara lebih detail dari masalah-masalah yang terjadi. Selain itu
pada bab ini akan dilakukan penentuan batasan dan asumsi penelitian, penentuan
tujuan penelitian, penentuan manfaat penelitian, metodologi penelitian dan juga

sistematika penulisan.

1.1 Latar Belakang Masalah

CV Lakkasta merupakan perusahaan yang bergerak dalam industri kayu
dengan skala Usaha Kecil Menengah (UKM). CV Lakkasta memiliki kantor yang
berada di Menara Imperium, LG 02-02, Jalan Rasunia Said Kav, 1, Kuningan,
Jakarta. Pabrik CV Lakkasta beroperasi di Jalan Raya Pataruman 168, Soreang
Cipatik, Bandung Barat. Lingkup kegiatan perusahaan ini adalah ekspor dan lokal
pekerjaan lantai kayu, kusen pintu jendela, dan wood working customized product.

Order yang datang kepada CV Lakkasta dapat melalui owner sendiri
ataupun bagian marketing. Masalah finansial perusahaan akan ditangani khusus
oleh bagian keuangan. CV Lakkasta memiliki cara kerja khusus dalam sistem
produksinya. Alur produksi CV Lakkasta dibagi menjadi empat buah bagian besar

sebagai berikut:

1. Ruang lingkup pembahanan dan logistik.
2 Ruang lingkup molding dan workshop.
3. Ruang lingkup finishing.

4 Ruang lingkup pengiriman.

Penjelasan dari lingkupan berikut adalah pertama, kayu bahan mentah
yang langsung diperoleh dari pohon kayu akan melalui proses pembelahan
sehingga menjadi beberapa buah balok dan papan yang berasal dari satu log kayu
bahan mentah, lalu dimasukkan ke dalam oven kayu. Lalu, bahan mentah yang
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sudah dipanaskan di oven kayu pada proses sebelumnya akan dibagi berdasarkan
proses produksi tiga jenis order yang dilakukan oleh konsumen, yakni parket,
kusen pintu jendela, atau furniture yang didasari permintaan konsumen. Setelah
proses produksi, akan dilanjutkan ke proses selanjutnya, yaitu finishing, disertai
dengan quality control dan packing. Setelah produk jadi selesai dan layak untuk
dijual, proses ini akan dilanjutkan ke proses pengiriman.

Bagi CV Lakkasta yang bergerak dalam industri kayu, waste akan selalu
dihasilkan dalam proses produksi. Secara umum dari satu kayu gelondongan akan
dihasikan waste produksi sebesar 40% sampai dengan 60% dari volume satu kayu
gelondongan. Waste yang selalu ada menyebabkan CV Lakkasta harus pandai
dalam memanfaatkannya untuk dijadikan keuntungan bagi perusahaan. Contoh

waste dapat dilihat pada Gambar I.1.

Gambar |.1 Contoh waste CV Lakkasta

Waste pada CV Lakkasta dihasilkan pada proses produksi. Secara umum
terdapat dua jenis waste yang dihasilkan pada proses produksi, yaitu serbuk kayu
dan sisa pemotongan. Waste yang akan menjadi fokus penelitian adalah waste
berupa sisa pemotongan. Waste sisa pemotongan dihasilkan dari proses
pembelahan kayu dan juga pemotongan kayu. Waste berupa sisa pemotongan
dapat diolah menjadi produk yang bernilai tinggi. Contoh produk yang diolah dari

hasil waste dapat dilihat pada Gambar .2
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Gambar 1.2 Contoh Produk dari Waste

Pada kondisi saat ini CV Lakkasta sering mengalami beberapa masalah
mengenai waste. Permasalahan yang terjadi adalah sewa gudang tambahan,
profit dari pemanfaatan waste yang rendah, dan sering terjadinya kehilangan
barang waste. Permasalahan yang terjadi diakibatkan oleh tidak tersedianya
informasi mengenai waste.

Selama ini waste yang ada hanya dimanfaatkan dengan menjualnya
sebagai kayu bakar kepada perusahaan-perusahaan yang membutuhkan.
Pemanfaatan ini dilakukan akibat tidak adanya informasi mengenai stock waste.
Kondisi ini bertolak belakang dengan keinginan owner yang ingin memproduksi
waste menjadi barang bernilai tinggi. Tentu saja jika membandingkan keuntungan
antara profit penjualan waste sebagai kayu bakar dan waste sebagai produk jadi,
maka keuntungannya akan berbeda jauh. Berikut Tabel 1.1 menunjukkan contoh
perbandingan keuntungan yang didapat antara menjual waste sebagai kayu bakar
dan diolah menjadi produk parket kecil.

Tabel .1 Perbandingan Profit Pemanfaatan Waste

Pemanfaatan waste Profit / m3
Kayu bakar Rp 2.000.000 — Rp 5.000.000
Parket kecil Rp 10.000.000 — Rp 13.000.000

Permasalahan lainnya adalah owner harus melakukan sewa gudang
tambahan. Pada tahun 2015 owner harus melakukan sewa gudang tambahan
pada bulan April hingga Juni. Sewa gudang tambahan kembali dilakukan pada
tahun 2016, yaitu pada bulan Mei hingga Agustus. Sewa gudang tambahan harus
dilakukan akibat gudang tidak mampu menampung waste yang ada.
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Seperti yang diketahui pemanfaatan waste sebagai kayu bakar akan
sangat bergantung terhadap order yang ada, jika order sepi maka kayu akan
dibiarkan menumpuk di gudang sehingga kapasitas gudang tidak mampu lagi
menampung waste yang dihasilkan oleh bagian produksi. Sewa gudang akan
menambah cost tersendiri bagi perusahaan. Tabel 1.2 merupakan cost yang
dikeluarkan untuk sewa gudang tambahan.

Tabel 1.2 Cost Sewa Gudang

Periode Sewa Biaya Lokasi
April 2015 — Juni 2015 Rp 40.000.000 JI. Melong Asih 179, Bandung
Mei 2016 — Agustus 2016 Rp 45.000.000 JI. Melong Asih 179, Bandung

Berdasarkan pernyataan dari owner, waste yang ada sering hilang baik
itu waste ketika produksi maupun ketika sudah berada di gudang. Hal ini
disebabkan karena waste yang ada tidak dicatat datanya sehingga waste tidak
dapat dikontrol. Tidak adanya proses pendataan waste menimulkan celah bagi
pekerja karena merasa aman tidak akan diketahui ketika melakukan pencurian.
Keadaan ini sering dimanfaatkan pekerja bagian gudang maupun produksi untuk
mengambil waste ini untuk dijual secara pribadi.

Kondisi seperti ini tentunya menyebabkan kerugian bagi perusahaan
karena waste bisa dimanfaatkan untuk diproduksi menjadi produk yang bernilai
tinggi. Jumlah kehilangan waste tidak didokumentasikan secara khusus karena
kondisi kehilangan ini ditemukan secara langsung oleh owner saat melakukan
pengecekan ke pabrik.

Berdasarkan penjelasan masalah yang terdapat pada CV Lakkasta, dapat
diketahui bahwa sistem informasi dalam perusahaan masih belum baik. Jika hal
ini terus berlanjut maka perusahaan akan mengalami kerugian secara terus

menerus yang menghambat progres kemajuan dari perusahaan.

1.2 Identifikasi dan Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan masalah pada subbab | maka dapat disimpulkan
bahwa sistem informasi yang dimiliki CV Lakkasta masih belum baik. Proses
identifikasi dan rumusan masalah dilakukan dengan teknik wawancara tidak
terstruktur terhadap owner, kepala produksi, dan beberapa pekerja. Selain itu,

dilakukan juga observasi mengenai keadaan pabrik CV Lakkasta saat ini.
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Setelah melakukan wawancara kepada pekerja bagian logistik
didapatkan bahwa tidak ada tanggung jawab dan tugas khusus untuk mendata
tentang waste yang masuk maupun keluar. Pendataan hanya dilakukan untuk
barang yang sudah dan siap dikirimkan kepada konsumen. Pekerja bagian logistik
hanya bertugas untuk membawa waste yang ada ke gudang maupun ke area
produksi jika dibutuhkan oleh bagian produksi.

Keadaan yang sama terjadi pada bagian produksi. Pekerja tidak diberikan
tugas dan tanggung jawab mengenai waste yang dihasilkan. Waste hanya
diberikan langsung kepada bagian gudang untuk disimpan. Data mengenai waste
seperti jumlah, jenis, dan ukuran tidak dilakukan pendataan sama sekali. Pekerja
bagian produksi hanya terfokus terhadap proses produksi barang jadi dan tidak
mempedulikan waste yang dihasilkan.

Pada proses perencanaan produksi untuk membuat produk di luar produk
utama, hanya dilakukan melalui intuisi. Penggunaan intuisi dilakukan karena CV
Lakkasta tidak memiliki data waste sebagai landasan untuk melakukan
perencanaan produksi yang baik. Berdasarkan dengan hasil wawancara dengan
owner, diketahui bahwa ketika CV Lakkasta memiliki banyak order maka produksi
produk lain seperti ukiran kayu tidak akan dilakukan karena dikhawatirkan terjadi
kehabisan bahan baku akibat memproduksi produk lain.

Proses perencanaan produksi menjadi sulit dilakukan karena harus
dilakukan terlebih dahulu pengecekan stock waste yang ada di gudang. Proses ini
memakan waktu yang lama karena harus mendata keadaan seluruh waste di
gudang. Hal ini menjadi alasan lainnya CV Lakkasta memilih untuk memanfaatkan
waste dengan menjualnya sebagai kayu bakar. Padahal menurut owner jika
membandingkan secara profit maka akan berbeda jauh. Kondisi ini dapat
menyebabkan perkembangan perusahaan menjadi terhambat.

Tidak adanya data mengenai waste juga seringkali menyebabkan kontrol
pada proses pengambilan bahan waste tidak dapat dilakukan. Customized product
seperti furnitur meja dapat diproduksi dengan menggunakan bahan waste. Pada
saat ingin mengambil bahan baku yang dibutuhkan ke gudang, seringkali pekerja
pada bagian gudang berbohong dengan mengatakan bahwa bahan waste yang
bersangkutan tidak ada.

Adanya kepala bagian logistik tidak menjamin keseluruhan persiapan

bahan baku dapat diawasi tanpa adanya kebohongan. Contohnya terdapat



BAB | PENDAHULUAN

permintaan bahan baku untuk order A dan order B. Kepala bagian logistik
menyiapkan order A sedangkan staff lainnya menyiapkan untuk order B. Pada
kondisi ini kepala mandor tidak dapat mengawasi staff yang sedang melakukan
persiapan untuk order B sehingga menimbulkan celah bagian staff.

Kenyataan yang sebenarnya masih terdapat stock dari bahan yang
dibutuhkan tetapi hanya karena pekerja malas proses produksi furnitur kayu
tersebut harus menunggu pemotongan berikutnya. Pihak produksi tidak dapat
melakukan cek tentang bahan baku karena tidak memiliki data tentang waste
ditambah tidak ada orang yang secara khusus bertanggung jawab mengenai
keluar masuknya waste di gudang.

Hal demikian menyebabkan keadaan gudang selalu menumpuk dimana
waste lama disimpan dan waste baru untuk produksi yang dibutuhkan tidak akan
dipakai seluruhnya sehingga menambah lagi stock waste digudang. Keadaan ini
diperparah jika order untuk kayu bakar sedang sepi sehingga menyebabkan waste
yang menumpuk tidak dapat dikurangi jumlahnya. Keadaan seperti inilah yang
menyebabkan owner harus menyewa gudang tambahan untuk periode tertentu
seperti yang telah dijelaskan pada Subab |. Kondisi gudang yang menumpuk dapat
dilihat pada Gambar 1.3

Gambar 1.3 Gudang yang Menumpuk

Kurangnya informasi mengenai waste menyebabkan fungsi pengawasan
yang dilakukan pada CV Lakkasta masih buruk. Sejauh ini fungsi pengawasan
pada CV Lakkasta hanya dilakukan oleh owner saat melakukan pemeriksaan ke

perusahaan. Hal ini menyebabkan pekerja pada bagian logistik seringkali merasa
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tidak ada pengawasan yang dilakukan jika owner tidak ada. Tidak ada pendataan
secara khusus mengenai stock waste yang ada menyebabkan pekerja bagian
logistik dengan mudah mencuri barang waste untuk menjualnya demi keuntungan
pribadi.

Permasalahan yang terjadi dalam CV Lakkasta mengenai tidak adanya
data waste dapat diselesaikan seandainya perusahaan memiliki sistem informasi
yang baik. Perumusan masalah yang akan menjadi kunci dari penelitian ini adalah
sebagai berikut.

1. Bagaimana sistem informasi saat ini pada CV Lakkasta dan apa
kelemahannya?

2.  Bagaimana usulan sistem informasi pada bagian produksi dan logistik?

1.3 Pembatasan Masalah dan Asumsi Penelitian
Terdapat beberapa batasan yang dilakukan pada penelitian ini. Hal ini
bertujuan agar penelitian yang dilakukan lebih terfokus dan tidak menyimpang dari
permasalahan yang ingin diteliti. Beberapa batasan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Aktivitas yang dibahas hanya mengenai sistem produksi dan logistik.
2. Perancangan usulan perbaikan tidak memperhitungkan biaya.
Asumsi yang akan digunakan untuk selama penelitian berlangsung
adalah sebagai berikut:
1. Pekerja melakukan pekerjaannya dalam keadaan normal saat proses
pengamatan dilakukan.
2. Keadaan sistem tidak mengalami perubahan selama penelitian

berlangsung.

1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan yang akan dicapai penelitian ini akan didasarkan pada perumusan
masalah dalam subbab 1.2, yakni:
1. Mengetahui sistem informasi saat ini yang terdapat pada CV Lakkasta
dan mengetahui kelemahannya.
2. Merancang usulan sistem informasi pada bagian produksi dan logistik di
CV Lakkasta.



BAB | PENDAHULUAN

1.5

Manfaat Penelitian
Adapun beberapa manfaat penelitian mengenai sistem informasi CV

Lakkasta adalah sebagai berikut.

1.

1.6

Menyelesaikan permasalahan pada bagian produksi dan logistik melalui
usulan sistem informasi yang dirancang.

Menyediakan informasi mengenai waste sehingga dapat menyelesaikan
masalah-masalah yang terjadi pada bagian produksi dan logistik CV
Lakkasta.

Metodologi Penelitian

Metodologi penelitian akan membahas mengenai langkah-langkah

sistematis yang dilakukan selama penelitian berlangsung dari awal sampai akhir.

Penyusunan mengenai langkah-langkah yang sistematis perlu dilakukan agar

penelitian dapat berjalan dengan lancar. Metodologi penelitian secara keseluruhan

dari awal sampai akhir dapat dilihat pada Gambar |.4. Langkah-langkah yang akan

dilakukan dalam penelitian akan dijabarkan sebagai berikut.

1.

Penentuan Topik Penelitian

Topik penelitian ditentukan dengan cara berdiskusi dengan pihak
perusahaan. Wawancara dilakukan terhadap owner mengenai
permasalahan yang terjadi di perusahaan. Selanjutnya permasalahan
yang didapat dari hasil wawancara didiskusikan lebih lanjut kepada dosen
pembimbing.

Studi Pendahuluan

Studi pendahuluan dilakukan dengan cara observasi secara langsung
dan juga wawancara. Hal ini dilakukan agar seluruh proses pada bagian
produksi dan logistik CV Lakkasta dapat dimengerti.

Identifikasi dan Perumusan Masalah

Setelah mengerti keseluruhan proses bisnis dari perusahaan, maka
selanjutnya akan dilakukan proses identifikasi dan perumusan masalah.
Masalah yang dibahas mengenai sistem informasi pada CV Lakkasta
yang tidak menyediakan informasi mengenai waste. Setelah itu dilakukan
perumusan masalah mengenai apa yang menjadi objek penelitian.
Rumusan masalah yang telah ditentukan akan digunakan untuk

menentukan tujuan penelitian.
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Penentuan Topik Penelitian

Studi Pendahuluan

Identifikasi dan Perumusan
Masalah

Penentuan Batasan dan
Asumsi Penelitian

Studi Literatur

Tahapan Planning Metode
SDLC

Tahapan Analysis Metode
SDLC

Tahapan Design Metode
SDLC

Tahapan Implementasi
Metode SDLC

Analisis

Kesimpulan dan Saran

Gambar 1.4 Metodologi Penelitian

Penentuan Batasan dan Asumsi Penelitian

Langkah selanjutnya adalah melakukan penentuan batasan dan asumsi
penelitian yang dilakukan pada CV Lakkasta. Pembatasan dan
pemberian asumsi dilakukan agar penelitian yang dilakukan lebih

terfokus.
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10.

11.

Studi Literatur

Studi literatur dilakukan untuk memahami teori-teori ataupun metode
yang akan digunakan untuk menganalisis dan merancang sistem
informasi yang tepat bagi CV Lakkasta. Teori-teori dan metode ini akan
digunakan sebagai dasar dalam penelitian yang berlangsung.

Tahapan Planning Metode SDLC.

Sebelum memasuki tahap planning dijelaskan terlebih dahulu mengenai
deskripsi perusahaan, struktur organisasi, dan job desc perusahaan. Hal
ini dilakukan agar lebih memahami latar belakang perusahaan. Pada
tahapan planning ditekankan kepada proses identifikasi masalah. Pada
tahap ini akan dibuat peta proses bisnis dan identifikasi masalah
berdasarkan aktivitas.

Tahapan Analisa Metode SDLC

Pada tahapan analisa akan dilakukan identifikasi kebutuhan informasi
berdasarkan aktivitas yang telah dijabarkan pada tahap planning. Pada
tahapan analisa juga ditentukan kriteria performansi sistem untuk
menentukan keberhasilan dari usulan sistem informasi yang dirancang.
Tahapan Desain Metode SDLC.

Pada tahap ini akan dirancang usulan untuk sistem informasi yang akan
dibuat. Rancangan usulan yang akan dirancang berupa perancangan
proses bisnis yang baru, data flow diagram, database design base on
activity, dan normalisasi.

Tahapan Implementasi Metode SDLC

Pada tahap ini konsep desain yang masih berbentuk teori dilakukan
penteriemahan agar bisa diterapkan langsung. Pada tahap ini akan
dirancang kamus data, user interface, dan perancangan SOP.

Analisa

Analisa dilakukan mengenai seluruh hal yang berkaitan selama
penelitian. Analisa yang akan dibuat berupa analisa tentang masalah
yang terjadi dan usulan yang diberikan.

Kesimpulan dan Saran

Langkah terakhir dalam penelitian yang dilakukan adalah menarik
kesimpulan terhadap apa yang telah dilakukan selama penelitian.

Penarikan kesimpulan dilakukan berdasarkan rumusan masalah yang
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telah dijabarkan pada langkah ke-3 dari penelitian. Disamping itu, pada
tahap ini dilakukan juga pemberian saran, baik itu terhadap perusahaan

maupun bagi penelitian selanjutnya.

1.7 Sistematika Penulisan
Berikut ini adalah sistematika penulisan dalam penyusunan laporan
skripsi. Sistematika penulisan laporan skripsi ini terbagi dalam enam bab. Berkut

adalah penjabaran untuk sistematika penulisan laporan skripsi ini.

BAB | PENDAHULUAN
Pada BAB | akan dijelaskan mengenai latar belakang masalah,
identifikasi masalah, batasan dan asumsi penelitian, tujuan penelitian, manfaat

penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Pada BAB Il akan dijelaskan mengenai teori-teori yang digunakan
sebagai landasan selama penelitian dilakukan. Teori-teori yang akan dijelaskan
yaitu definisi dari sistem informasi, system life cycle development, proses bisnis,
data flow diagram, database design base on activities, normalisasi, kamus data,

user interface, standar operating procedure.

BAB Il IDENTIFIKASI DAN ANALISA SISTEM AWAL

Pada BAB lll akan dijelaskan mengenai deskripsi perusahaan, struktur
organisasi, dan job desc. Pada BAB Il juga akan dijelaskan mengenai tahapan
planning dan tahapan implementasi metode SDLC. Tahapan planning terdiri dari
peta proses bisnis dan identifikasi masalah berdasarkan aktivitas. Tahapan
implementasi terdiri dari identifikasi kebutuhan informasi dan penentuan kriteria

performansi sistem.

BAB IV PERANCANGAN SISTEM INFORMASI
Pada BAB |V akan dijelaskan tahapan desain dan implementasi metode
SDLC. Tahapan desain terdiri dari perancangan proses bisnis usulan, dekomposisi

proses, perancangan data flow diagram, perancangan basis data berdasarkan
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aktivitas, dan normalisasi. Tahapan implementasi terdiri dari perancangan kamus

data, perancangan user interface, dan percangan standard operating procedure.

BAB V ANALISA
Pada BAB V akan dijelaskan mengenai analisa mengenai seluruh hal
yang berkaitan penelitian. Analisa akan dilakukan terutama terhadap masalah

yang terjadi dalam perusahaan dan juga usulan perbaikannya.

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN
Pada BAB VI berisi mengenai kesimpulan dari hasil penelitian. Pada BAB
VI juga akan diberikan saran yang berkaitan dengan penelitian. Saran yang

diberikan merupakan saran bagi perusahaan dan saran bagi penelitian berikutnya.
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